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Bappebti Kasih Kabar Terbaru
Investasi llegal, Ada Robot Trading

GenPl.co - Badan pengawas perdagangan berjangka komoditi (Bappebti)
kementerian perdagangan (Kemendag) menindak praktik perdagangan

berjangka komoditi (PBK) ilegal.

Data terbaru menunjukkan, Bappebti telah memblokir 68 situs investasi ilegal
termasuk robot trading hingga binary option.

“Ini salah satu langkah preventif dalam pemblokiran website termasuk robot
trading dan binary,” kata Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar
Bappebti Tirta Karma Senjaya, Rabu (30/3).

BAGA JUOGA: Anggota DPR R Desak Bappebti Bonpkar Kasus Robot Trading, Tegas

Tak hanya situs, Bappebti turut memblokir satu kegiatan dan sembilan
halaman media sosial (medsos) ilegal lainnya.

Dengan begitu, total tindakan yang dilakukan lembaga ini mencapai 78 pialang
ilegal sepanjang 2022

BACA JUGA: Bos Robot Trading Evotrade Ditangkap, Brigjen Whisnu Bonglar Ini

Sementara itu, data tahun sebelumnya, Bappebti menindak 1.222 investasi

ilegal.

Adapun perinciannya, pemblokiran 1.108 situs, B8 aplikasi dan 26 halaman
medsos.

BACA JUGA: Terkuak Skema Robot Trading Fahrenheit, Modus Pelaku Dibongkear

Meski terus melakukan pengawasan, dia berharap masyarakat mengetahui
modus yang dipakai pelaku dalam menawarkan PBK ilegal.




Baru-baru ini, masyarakat juga terjebak dengan tawaran robot trading kripto
hingga binary option.

Palaku PBK ilegal bahkan lebih rapi dan terencana dalam memangsa
korbannya.

“Robot trading juga menggunakan sistern member get member dengan iming-
iming akan mendapatkan bonus jika member berhasil merekrut mamber baru,”

ucapnya. (*)


http://www.tcpdf.org

